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ABSTRAK 
 

Rita Revina (18060141): Pengaruh Variabel Makroekonomi terhadap Nilai 
Tukar di ASEAN-5, Skripsi Ilmu Ekonomi Universitas Negeri Padang, 
Dibawah bimbingan Bapak Prof. Dr. Syamsul Amar B, MS 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
variabel makroekonomi terhadap nilai tukar di ASEAN-5. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari World 
Bank, Asean Statistical Yearbook 2022, dan CEIC Data di ASEAN-5 dengan 
variabel penelitian yang dikategorikan menjadi satu variabel terikat yang pada 
penelitian ini ditetapkan sebagai nilai tukar dan empat variabel bebas yang terdiri 
dari net ekspor, utang luar negeri, inflasi dan suku bunga. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan 
menggunakan metode Fixed Effect Model (FEM) dengan cross section 5 negara di 
ASEAN dan Time Series 2011-2021. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya 
(1)Variabel net ekspor memiliki hubungan yang negatif dan tidak signifikan 
terhadap nilai tukar. (2)Variabel utang luar negeri memiliki hubungan yang positif 
dan signifikan terhadap nilai tukar. (3)Variabel inflasi terbukti berpengaruh 
signifikan namun tidak sesuai dengan teori. (4)Variabel suku bunga memiliki 
hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap nilai tukar. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti menyarankan kepada pemerintah agar 
dapat meningkatkan sumber daya alam, kebijakan perdagangan internasional dan 
sistem perbankan. Selain itu disarankan kepada pemerintah agar bisa mengontrol 
adanya lonjakan terhadap utang luar negeri sehingga nilai tukar domestik terhadap 
mata uang asing menjadi terapresiasi. 

Kata Kunci: Nilai Tukar, Net Ekspor, Utang Luar Negeri, Inflasi, Suku Bunga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keterbukaan perekonomian di suatu negara menimbulkan masalah 

tersendiri yang disebabkan oleh adanya globalisasi dan liberalisasi, sehingga 

dampak tersebut membawa negara pada ketidakstabilan ekonomi makro 

Hazizah et al., (2017). Akibat dari keterbukaan tersebut membuat negara 

melakukan perdagangan internasional dimana harga menjadi tolak ukur. 

Sehingga negara yang melakukan perdagangan internasional memerlukan nilai 

tukar yang memiliki peran penting dalam pergadangan internasional, karena 

nilai tukar yang akan menjelaskan harga dari barang dan jasa yang dihasilkan 

oleh negara. Menurut Adhista, (2022) nilai tukar merupakan nilai dari suatu 

mata uang negara bila dibandingkan dengan mata uang negara lain. 

Nilai tukar sering mengalami flukstuasi yang disebabkan oleh faktor 

ekonomi ataupun non ekonomi yang berasal dari negara ataupun negara lain 

Hazizah et al., (2017).  Nilai tukar yang berfluktuasi dapat terjadi akibat dari 

adanya kegiatan perekonomian seperti aktifitas ekspor dan impor, utang luar 

negeri, inflasi dan suku bunga di suatu negera. Fluktuasi nilai tukar bisa 

memberikan dampak negatif terhadap perekonomian, oleh karena itu ketika 

nilai tukar stabil diharapkan bisa menjaga stabilitas perekonomian  kearah yang 

lebih baik Abdillah, (2019). Hal ini dapat dilihat dari krisis yang terjadi di 

Indonesia dan Thailand pada tahun 1997 yang mengakibatkan nilai tukar dan 

kemampuan ekspor dan impor negara menjadi turun Rawang, (2022). 
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Krisis tersebut disusul oleh krisis yang terjadi di Amerika Serikat pada 

tahun 2008 yang berdampak terhadap negara lain di seluruh dunia termasuk 

kawasan ASEAN. Setelah terjadinya krisis ekonomi negara kawasan ASEAN 

membuat keputusan besar untuk memperkuat kerangka makroekonomi dan 

posisi mereka (Abdillah, (2019). Hal ini terbukti dengan membentuk 

kesepakatan pada sistem perdagangan bebas yaitu AEC (ASEAN Economic 

Community). Pada sistem perekonomian terbuka di AEC nilai tukar adalah 

salah satu harga yang penting, karena nilai tukar ditentukan oleh keseimbangan 

permintaan dan penawaran di pasar valuta asing Azzam et al., 2018).  

Indonesia, Malaysia, Filiphina, Thailand dan Vietnam merupakan 

negara kawasan ASEAN yang termasuk ke dalam negara yang memiliki 

pendapatan menengah (Middle Income Countries) dengan kisaran pendapatan 

perkapitas sebesar $1.045 sampai $4.125 Asmirawati, (2015). Negara middle 

income adalah negara dengan pertumbuhan ekonomi yang bagus, akan tetapi 

memiliki resiko tinggi Raeskyesa, (2020). Selain itu middle income 

mempunyai sistem keuangan yang berbeda, sehingga memiliki potensi untuk 

terus berkembang Marpaung, (2013). Negara middle income juga 

menunjukkan adanya peningkatan pada aktifitas perdagangan dan arus modal 

sesama ASEAN maupun dengan negara lain Abdillah, (2019). ASEAN-5 

merupakan istilah dari 5 negara ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, Filiphina, 

Thailand dan Vietnam karena memiliki kesamaan dengan mitra dagangnya 

yaitu Cina, Jepang, dan Amerika Serikat yang dapat dilihat dari nilai tukar lima 

negara ASEAN. Berikut ini adalah Tabel Nilai Tukar ASEAN-5 meliputi : 
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Tabel 1.1 Nilai Tukar ASEAN-5 

 

Sumber: ASEAN Statistical Yearbook, 2022 

Berdasarkan Tabel 1.1 rata-rata besaran nilai tukar di ASEAN-5 pada 

tahun 2011-2021 sebesar 0,84 USD. Dari tabel tersebut memperlihatkan 

terdapat dua negara ASEAN-5 dengan nilai tukar di atas rata-rata diantaranya 

Thailand dan Vietnam. Sementara itu tiga negara lainnya memiliki nilai tukar 

di bawah rata-rata yaitu Indonesia, Malaysia dan Filiphina.. 

Pada tahun 2011, rata-rata nilai tukar negara ASEAN-5 sebesar 0,73 

USD. Ada tiga negara dengan nilai tukar di atas rata-rata nilai tukar ASEAN-5 

yaitu Filiphina sebesar 0,76 USD, Thailand sebesar 0,84 USD dan Vietnam 

sebesar 0,84 USD. Thailand dan Vietnam adalah negara dengan nilai tukar 

tertinggi di ASEAN-5 pada tahun 2011. 

Pada tahun 2018, rata-rata nilai tukar negara ASEAN-5 sebesar 0,91 

USD. Ada tiga negara dengan nilai tukar di atas rata-rata nilai tukar ASEAN-5 

yaitu Indonesia sebesar 0,92 USD, Filiphina sebesar 0,93 USD dan Vietnam 

sebesar 0,94 USD. Vietnam adalah negara dengan nilai tukar tertinggi di 
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ASEAN-5 pada tahun 2018. Sementara itu, dua negara lainnya merupakan nilai 

tukar dibawah rata-rata yaitu Malaysia sebesar 0,85 USD dan Thailand sebesar 

0,89 USD.

Setiap negara menginginkan nilai mata uangnya terus stabil terhadap 

mata uang negara lain, namun hal itu sangat sulit untuk dipertahankan karena 

kondisi perekonomian dan kebijakan ekonomi dari negara tersebut. Sehingga 

nilai tukar mengalami fluktuasi yang tidak dapat diketahui kedepannya, oleh 

sebab itu nilai tukar seluruhnya diatur oleh kebijakan mekanisme pasar 

Yudiarti et al., (2018). Dengan adanya ketidakpastian nilai tukar ini, 

disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi nilai tukar mengalami 

fluktuasi, salah satunya adalah faktor makroekonomi Wijaya, (2020). Diantara

faktor tersebut adalah net ekspor berikut ini adalah grafik net ekspor lima 

negara ASEAN sebagai berikut :

Sumber: World Bank & Asean Statistical Yearbook, 2022

Grafik 1.1 Net Ekspor terhadap PDB dan Nilai Tukar ASEAN-5 Tahun 
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Berdasarkan grafik 1.1 secara keseluruhan net ekspor dan laju kurs 

ASEAN-5 memiliki pola hubungan yang negatif, dimana ketika net ekspor 

meningkat, maka hal ini akan berdampak terhadap apresiasi nilai tukar. Pada 

tahun 2014 terjadi peningkatan net ekspor tertinggi negara-negara ASEAN-5 

sebesar 3,09%. Peningkatan net ekspor ASEAN-5 pada tahun tersebut diikuti 

dengan depresiasi nilai tukar sebesar 0,80 USD. Hal ini disebabkan oleh 

depresiasi nilai tukar Rupiah terhadap dollar US dari tahun 2011-2018 yaitu 

sebesar 0,56 USD sampai 0,92 USD yang disebabkan oleh ketidakpastian pada 

pasar keuangan global Purnomo & Setiaji, (2018). 

Sementara itu pada tahun 2021 merupakan penurunan yang paling 

tinggi yaitu sebesar -0,42%, sehingga menyebabkan nilai tukar terdepresiasi 

sebesar 0,90 USD. Disebabkan oleh nilai net ekspor di Filiphina bernilai 

negatif yaitu sebesar -11,98%. Hal ini berarti di Filiphina terjadi defisit neraca 

perdagangan, dimana kuota impor lebih besar dibandingkan dengan kuota 

ekspor. Faktor lain yang mempengaruhi nilai tukar adalah utang luar negeri, 

berikut ini adalah grafik dari utang luar negeri di beberapa negara kawasan 

ASEAN-5 sebagai berikut:  



6

Sumber: CEIC Data & Asean Statistical Yearbook, 2022

Grafik 1.2 

Utang Luar Negeri terhadap PDB dan Nilai Tukar ASEAN-5 Tahun 2011-

2021 (%)

Berdasarkan grafik 1.2 secara keseluruhan utang luar negeri dan laju 

kurs ASEAN-5 memiliki pola hubungan yang positif, dimana ketika terjadi 

peningkatan pada utang luar negeri akan mengakibatkan nilai tukar akan 

terdepresiasi. Pada tahun 2020 terjadi peningkatan tertinggi utang luar negeri 

di negara-negara ASEAN-5 sebesar 44,61%. Peningkatan utang luar negeri 

ASEAN-5 pada tahun tersebut menyebabkan nilai tukar terdepresiasi sebesar 

0,89 USD. Hal ini disebabkan oleh utang luar negeri Malaysia pada tahun 

tersebut yang paling tinggi di negara-negara ASEAN-5 yaitu sebesar 67,59% 

yang disebabkan oleh pandemi Covid-19. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Waldi & Amar, (2020) yang menemukan bahwa utang luar negeri yang 
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meningkat akan mengakibatkan tingginya nominal nilai tukar domestik 

terhadap dolar atau terdepresiasi. 

Ketika utang luar negeri yang tinggi dan terjadi gagal bayar akan 

mengakibatkan nilai tukar domestik terdepresiasi Yudiarti et al., (2018). 

Sedangkan pada tahun 2011 sampai 2012 utang luar negeri mengalami 

peningkatan yang paling rendah sebesar 37,97% sampai 39,30%, sehingga 

menyebabkan nilai tukar mengalami depresiasi dari 0,73 USD menjadi 0,74

USD. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abidin et al., 

(2022) yang menemukan bahwa utang luar negeri menyebabkan nilai tukar 

terdepresiasi. Adanya pengaruh utang luar negeri terhadap nilai tukar 

kemungkinan disebabkan oleh adanya ketergantungan suatu negara terhadap 

barang yang dihasilkan oleh negara lain Aderemi et al., (2020)

Faktor selanjutnya yang mempengarui nilai tukar adalah inflasi, berikut 

ini adalah grafik nilai inflasi ASEAN-5 tahun 2011-2021 :

Sumber: World Bank & Asean Statistical Yearbook, 2022

Grafik 1.3 Inflasi dan Nilai Tukar ASEAN-5 (%)
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Berdasarkan grafik 1.3 secara garis besar laju inflasi dan nilai tukar 

ASEAN-5 memiliki pola hubungan yang positif terhadap nilai tukar, dimana 

ketika laju inflasi tinggi akan menyebabkan nilai tukar terdepresiasi. Tahun 

2011 merupakan tahun tertinggi laju inflasi di ASEAN-5 yaitu sebesar 7,15%, 

fakta ini diikuti oleh nilai tukar yang terdepresiasi sebesar 0,74 USD. 

Tingginya angka inflasi di ASEAN-5 disebabkan oleh angka inflasi Vietnam 

yang sangat tinggi yaitu sebesar 18,68%. Hal ini disebabkan oleh State Bank of 

Vietnam bank sentral Vietnam menaikkan suku bunga acuan ke level paling 

tinggi Rafie, (2011), selain itu meningkatnya biaya kesehatan dan pendidikan 

sehingga kebebasan kebijakan moneter bagi pemerintah menjadi terbatas 

Editor, (2012). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin & 

Mayasya, (2018) yang menemukan bahwa tingginya laju inflasi menyebabkan 

nilai tukar terdepresiasi. Inflasi menyebabkan harga barang domestik lebih 

mahal dibandingkan dengan barang luar sehingga kuota impor akan meningkat 

oleh sebab itu permintaan terhadap valuta asing menjadi meningkat. Tingginya 

kuota impor mengakibatkan mata uang domestik menjadi terdepresiasi begitu 

juga sebaliknya. Sedangkan tahun 2020 merupakan laju inflasi yang paling 

rendah sebesar 1,11% yang disebabkan oleh laju inflasi di Malaysia dan 

Thailand bernilai negatif dengan masing-masing -1,14% dan -0,84%.  Hal ini 

disebabkan oleh kondisi negara yang terpapar virus Covid-19 sehingga 

menyebabkan sektor pariwisata menjadi lemah dan PDB menjadi turun Lestari, 

(2021). 
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Faktor selanjutnya yang mempengaruhi nilai tukar adalah Suku Bunga, 

berikut ini adalah grafik Suku Bunga ASEAN-5 tahun 2010-2021 :

Sumber: Asean Statistical Yearbook & World Bank, 2022

Grafik 1.4 Suku Bunga dan Nilai Tukar ASEAN-5 Tahun 2011-2021

Berdasarkan grafik 1.4 secara garis besar memperlihatkan tingkat suku 

bunga dan nilai tukar berpengaruh negatif terhadap nilai tukar, dimana 

kenaikan tingkat suku bunga akan mengakibatkan nilai tukar terdepresiasi. 

Pada tahun 2021 merupakan tahun dengan laju suku bunga dan nilai tukar 

ASEAN-5 paling tinggi dengan masing-masing sebesar 3,56% dan 0,90 USD. 
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terdepresiasi karena mendorong adanya pengalihan dana keuangan dari mata 

uang yang tingkat bunga rendah ke mata uang dengan tingkat bunga yang 

paling tinggi Arifin & Mayasya, (2018). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wijaya, (2020) yang menyatakan bahwa ketika terjadi kenaikan 

suku bunga akan menyebabkan nilai tukar terdepresiasi.
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Sedangkan pada tahun 2019 merupakan tahun dengan tingkat suku 

bunga yang rendah sebesar 2,80% sehingga pada tahun tersebut menyebabkan 

nilai tukar terapresiasi sebesar 0,89 USD. Rendahnya suku bunga di ASEAN-

5 disebabkan oleh suku bunga di Malaysia yang rendah sebesar 1,89%. 

Semakin rendah tingkat suku bunga suatu negara menandakan sistem 

perbankan yang efisien Shodikin & Shofwan, (2012). Hal ini sejalan dengan 

penelian yang dilakukan oleh Arifin & Mayasya, (2018) mengatakan bahwa 

tingkat suku bunga yang rendah mengakibatkan nilai tukar terapresiasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka akan dapat dilihat bagaimana net 

ekspor, utang luar negeri, inflasi dan suku bunga memberikan dampak terhadap 

nilai tukar ASEAN-5. Sehingga diperlukan melakukan penelitian yang 

Pengaruh Variabel Makroekonomi terhadap Nilai Tukar 

ASEAN-5  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut :  

1. Sejauhmana pengaruh net ekspor terhadap nilai tukar di negara ASEAN-5 

2. Sejauhmana pengaruh utang luar negeri terhadap nilai tukar di negara 

ASEAN-5 

3. Sejauhmana pengaruh inflasi terhadap nilai tukar di negara ASEAN-5 

4. Sejauhmana pengaruh suku bunga terhadap nilai tukar di negara ASEAN-5 

5. Sejauhmana pengaruh net ekspor, utang luar negeri, inflasi dan suku bunga 

secara bersama-sama terhadap nilai tukar di negara ASEAN-5. 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh net ekspor terhadap nilai tukar di 

negara ASEAN-5 

2. Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh utang luar negeri terhadap nilai 

tukar di negara ASEAN-5 

3. Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh inflasi terhadap nilai tukar  di 

negara ASEAN-5 

4. Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh suku bunga terhadap nilai tukar 

ASEAN-5 

5. Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh net ekspor, utang luar negeri, 

inflasi dan suku bunga secara bersama-sama terhadap nilai tukar di negara 

ASEAN-5. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis dan pihak lain yang 

berkepentingan. Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi :  

1. Bagi Penulis untuk meningkatkan kemampuan Penulis dalam membuat 

laporan tulisan penelitian dan sebagai motivasi bagi Penulis dalam 

mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi Strata Satu (S1) pada Porgram Studi 

Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang 
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2. Bagi Pemerintah memberikan gambaran mengenai keadaan nilai tukar di 

negara ASEAN-5 

3. Bagi Pembaca diharapkan untuk menambah pengetahuan tentang keadaan 

nilai tukar di negara ASEAN-5 

4. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan pemikiran dan ide 

tentang nilai tukar di negara ASEAN-5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


